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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kepuasan mahasiswa terhadap pembelajaran daring di Fakultas 

Teknik Universitas Nurul Jadid. Pandemi COVID-19 mengakibatkan disrupsi atau perubahan besar dalam proses 

pembelajaran. Fakultas Teknik Universitas Nurul Jadid. Pembelajaran yang dilakukan secara daring memberikan 

dampak perubahan perilaku dan juga cara mengajar. Hal ini juga berdampak pada tingkat efektifitas dan kepuasan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif menggunakan K-

Means Clustering. Hasil penelititian menunjukkan derajat kepuasan mahasiswa dalam proses belajar mengajar 

mengalami peningkatan namun tidak signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan prosentase respon mahasiswa terhadap 

penyelenggaraan pembelajaran daring sebesar 80%. Selebihnya menyatakan cukup puas, dan 7% menyatakan kurang 

puas dan tidak puas. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Daring, K-Means Clustering, Kepuasan   
 

 

Abstract:  This study aims to measure student satisfaction with online learning at the Faculty of Engineering, Nurul 

Jadid University. The COVID-19 pandemic has resulted in a major disruption or change in the learning process. 

Faculty of Engineering, Nurul Jadid University. Online learning has the effect of changing behavior and also the way 

of teaching. This also has an impact on the effectiveness and satisfaction of students in the learning process. This 

study uses a qualitative descriptive method using K-Means Clustering. The results showed that the degree of student 

satisfaction in the teaching and learning process had increased but not significantly. This is indicated by the 

percentage of student responses to the implementation of online learning by 80%. The rest said they were quite 

satisfied, and 7% said they were less satisfied and dissatisfied. 

 

Keywords: Online Learning, K-Means Clustering, satisfaction 

 

 

PENDAHULUAN 
Pembelajaran daring menjadi kebutuhan proses 

belajar mengajar selama masa pandemi COVID-19. Hal 

ini tak lepas dari perubahan kebijakan pembelajaran 

selama pandemi. Beberapa perguruan Tinggi atau 

Sekolah Tingkat Menengah berupaya maksimal dalam 

mengimplementasikan pembelajaran daring. Berbagai 

model pembelajaran daring telah bermunculan dan 

belum ada satupun penelitian yang menyatakan satu 

model terbaik. Penelitian yang dilakukan [1] 

mengungkapkan proses pembelajaran daring 

menggunakan e-learning cukup efektif untuk 

mengajarkan Mata Pelajaran Matematika di Sekolah 

Menengah. Namun hal tersebut tidak serta merta metode 

ini menjadi sebuah model terbaik. Metode lain yang 

pernah digunakan adalah dengan menggunakan media 

chating sebagai sarana komunikasi di kelas. Hal ini telah 

diteliti oleh [2] yang mengungkapkan bahwa model 

chating cukup efektif dalam menyampaikan informasi 

mata kuliah dan tugas lainnya.  

Sistem pembelajaran e-learning menjadi tool 

yang favorit selama masa pandemi. Selain juga untuk 

pemenuhan kebutuhan, pada dasarnya penerapan e-

learning ini juga merupakan salah satu perkembangan 

dalam dunia pembelajaran. Penelitian yang dilakukan 

[3], [4] menggarisbawahi bahwa penerapan e-learning 

menjadi sebuah kelaziman di era revolusi industry 4.0. 

E-learning tidak pernah atau nyaris tidak akan 

diimplementasikan jika tidak ada sebuah kejadian luar 

biasa seperti pandemi. 

Pembelajaran menggunakan model daring 

bukan tidak ada kelemahan. Hal ini terkait dengan 

disparitas akses terhadap e-learning itu sendiri. Kajian 

[5] menemukan bahwa efektifitas e-learning dalam 

pembelajaran daring sangat dipengaruhi oleh kemudahan 

akses maupun pemerataan fasilitas. Namun yang 

menjadi masalah besar selama masa pembelajaran daring 

adalah tidak semua peserta didik mempunyai fasilitas 

yang sama. Hal ini mennimbulkan paritas atau 

kesenjangan dalam akses pendidikan selama daring. 

Penelitian [6], [7] mengungkapkan bahwa perlu adanya 

manajemen e-learning untuk penyelenggaran 

pembelajaran jarak jauh. Hal ini untuk menjaga dan 

memastikan informasi pendidikan dan pembelajaran 

tersampaikan dengan baik. 

Sementara itu, beberapa kajian [6], [8]–[10] 

menegaskan bahwa perlu adanya evaluasi terhadap 

model pembelajaran daring. Hal ini terkait dengan 

pengukuran efektifitas dan kepuasan peserta didik 

selama model pembelajaran daring. Pembelajaran daring 

membutuhkan evaluasi dalam setiap modelnya untuk 

mendapatkan metode yang paling sesuai dengan kondisi 
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peserta didik atau mahasiswa. Tingkat kepuasan proses 

pembelajaran telah banyak diteliti oleh berbagai kajian 

namun pengukuran yang dilakukan terbatas pada media 

pembelajarannya. Penelitian yang dilakukan oleh [11]–

[13] menyebutkan bahwa penggunaan tools 

pembelajaran daring masih menjadi fokus utama dalam 

memberikan evaluasi pembelajaran. Penilaian terhadap 

model dan perilaku mahasiswa masih belum dilakukan. 

Sementara itu, beberapa peneiliti [14]–[17] 

menekankan perlunya mengkukur pada tingkat 

efektifitas dan kepuasan peserta didik dalam 

penyelenggaran pendidikan daring. Beberapa model 

pembelajaran telah ditawarkan oleh kajian penelitian, 

namun tidak semua bisa menjadi acuan yang baku, 

sehingga belum ada sebuah model pembelajaran daring 

yang dapat diimplementasikan secara universal. 

Penelitian ini berfokus pada pengukuran 

kepuasan peserta didik atau mahasiswa pada 

penyelenggaran pembelajaran daring. Pengukuran ini 

dapat menjadi pertimbangan peneliti lain untuk 

membangun sistem atau model e-learning yang dapat 

diimplementasikan secara universal. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan algoritma K-Means [7] untuk 

mengelompokkan data ke dalam blok yang berbeda. 

Langkah-langkah yang diambil adalah sebagai berikut 

[18]: 

1. Menentukan k sebagai clusternya. 

2. Menghitung jarak setiap data ke pusat cluster 

dengan rumus sebagai berikut: 

d𝑖𝑘 = √∑ (𝐶𝑖𝑗 − 𝐶𝑘𝑗)2
𝑚

𝑗
 

 

3. Mengelompokkan data ke cluster yang paling 

pendek dengan rumus sebagai berikut: 

𝑚𝑖𝑛∑ d𝑖𝑘
𝑘

𝑘=1
= √∑ (𝐶𝑖𝑗 − 𝐶𝑘𝑗)2

𝑚

𝑗
 

4. Menghitung pusat cluster: 

𝐶𝑗𝑘 =
∑ 𝑥𝑖𝑗
𝑝
𝑖=1

𝑝
 

Xij E adalah kluster ke- k 

P = banyaknya anggota kluster ke –k 

 

Penjabaran dalam ini juga menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. Metode ini akan menarasikan 

dengan lebih detail tetapi tidak digunakan untuk menarik 

kesimpulan yang lebih luas. Sementara itu, analisis data 

bersifat induktif/kualitatif. Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan pendekatan literature review. Data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengamatan 

langsung di lapangan. Obyek penelitian ini adalah 

mahasiswa pada Fakultas Teknik Universitas Nurul 

Jadid. Responden atau narasumber yang digunakan 

adalah beberapa mahasiswa terkait yang dilakukan 

dengan menggunakan model wawancara. Metode ini 

dipilih karena peneliti akan mendeskripsikan keadaan 

yang diamati secara mendalam, spesifik, dan transparan. 

Sehingga peneliti dapat memberikan kesimpulan yang 

fair terkait dengan langkah apa yang harus dilakukan 

untuk pengebangan pembelajaran daring. 

Tahapan K-Menas dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebaai berikut: 

 

 
Gambar 1. Tahapan K-Means 

 

Sementara itu konseptual framework dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini adalah hasil pemaparan data temuan 

penelitian. Dalam pemaparan ini terbagi atas 3 (tiga) hal 

yaitu Deskripsi Data; Model E-learning; dan hasil 

Pengukuran. 

 

Deskripsi Data 

Penelitian ini menggunakan responden dari 

pelaku pembelajaran daring. Responden terdiri dari 

mahasiswa Fakultas Teknik Unuja yang dimabil secara 

acak sejumlah 100 orang. Berikut ini adalah deskriipsi 

data penilitian: 

Berdasarkan ilustrasi pada Gambar 3 di atas 

menunjukkan bahwa dari 100 responden jumlah laki-laki 

dan perempuan nyaris seimbang bahkan mempunyai 

kecenderungan dari sisi gender, responden lebih banyak 

perempuan. Sementara itu, dari sisi media yang 

digunakan dalam proses pembelajaran, peserta didik 

lebih banyak menggunakan HandPhone dibandingkan 

Pembelajaran 
Daring 

Kepuasan 

Mahasiswa 

Modle, G-Class 

Room, WA 
e-Learning 

Gambar 2. Konseptual Framework 
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Laptop. Hal ini menunjukkan perilaku mobile pada 

mahasiswa lebih tinggi. Penggunaan handphone (HP) 

sebagai salah satu perangkat utama dalam pembelajaran 

menjadi trend di masa pandemi. Hal ini senada dengan 

penelitian [19] yang mengemukakan bahwa penggunaan 

HP untuk pembelajaran lebih masif jika dibandingkan 

dengan laptop. Kondisi ini hendaknya bisa disikapi oleh 

penyelenggara pendidikan daring untuk membangun 

aplikasi pembelajaran daring yang lebih support ke 

sistem Android atau IoS. Hal senada juga diungkapkan 

oleh penelitian [20]–[22] yang mengungkapkan bahwa 

pendidikan daring menjadi kebutuhan di masa pandemi, 

namun yang lebih penting dari itu adalah aplikasi 

pembelajaran daring harus mampu diakomodasi oleh 

semua perangkat termasuk handphone. 

 

 
Gambar 3. Deskripsi Data Responden 

 

Dari sisi perangkat yang digunakan, jika ditinjau 

dari aplikasi, beberapa peranggkat terutama HandPhone 

tidak mendukung 100% fitur yang ada dalam e-learning. 

Sehingga peserta didik (mahasiswa) harus melalukan 

penyesuaian pada perangkatnya. Hasil temuan empiris 

ini bisa digunakan sebagai stimulus pengambilan 

keputusan atas pengembangan aplikasi e-learning. 

Penelitian yang dilakukan [8], [23] menunjukkan bahwa 

selain fokus pada aplikasi yang digunakan, maka fokus 

lain yang tidak kalah penting adalah aplikasi tersebut 

harus support dengan perangkat mobile. 

Data pada Gambar 3 di atas juga menunjukkan bahwa 

ada 64 dari 100 mahasiswa menggunakna HP untuk 

mengakses e-learning. Sebagian dari mahasiswa tersebut 

menyatakan kesulitan untuk mengakses e-learning. 

Kesulitan ini terkait dengan perangkat yang kurang 

support dengan aplikasi tersebut. Sebaliknya ada 

beberapa mahasiswa juga menyatakan bahwa aplikasi e-

learning yang tidak support. Pada Gambar 4 adalah data 

empiris responden terhadap perangkat yang digunakan.  

Berdasarkan grafik pada Gambar 4 di atas 

menunjukkan bahwa sebagian besar dari pengguna HP 

untuk pembelajaran pernah mengakses e-learning. 

Sementara itu 75% atau sejumlah 48 orang menyatakan 

aplikasi e-learning mendukung diakses menggunakan 

HP. Sisanya atau 25% menyatakan tidak mendukung. 

 

 

 
Gambar 4. Mahasiswa Mengakses Menggunakan HP 

 

Model E-learning 

 E-learning yang digunakan pada obyek 

penelitian ini berbasis modle. Modle telah 

dikembangkan dan dipergunakan oleh penyelenggaran 

pembelajaran online di berbagai negara. Model ini 

menjadi model stándar dan baku yang digunakan oleh 

institusi pendidikan selain google classroom. Salah satu 

kunggulan dari model ini adalah fitur lengkap yang 

memungkinkan pembelajaran dialihkan ke daring. 

Komponen pembelajaran mulai dari aktifitas classical, 

tugas, presensi, interaksi dalam bentuk diskusi semua 

disediakan oleh aplikasi tersebut.  

 Aplikasi ini dapat berjalan nyaris di semua 

platform baik Android, IoS, maupun windows selama 

terhubung dengan jaringan internet. Seperti yang telah 

dijelaskan pada latar belakang di atas, salah satu paritas 

atau kesenjangan dalam penerapan e-learning tersebut 

adalah akses jaringan internet yang tidak sama. Sehingga 

pesan yang disampaikan dari penyelenggara pendidikan 

tidak tersampaikan dengan baik. Dari sisi fitur aplikasi, 

modle ini telah memenuhi syarat digunakan untuk 

perangkat pembelajaran. Hal ini dikuatkah oleh [24], 

[25] di mana penggunaan modle sebagai media 

pembelajaran semakin masif. Hal ini tidak lepas dari fitur 

yang diberikan oleh modle itu sendiri. Ilustrasi pada 

Gambar 5 menunjukkan begitu kompleksnya 

kompleksnya aplikasi modle. 

 

 
Gambar 5. Fitur Aplikasi Modle 

 

Ilustrasi pada Gambar 5 menunjukkan bahwa 

nyaris semua aktifitas pembelajaran dapat diakomodasi 

oleh aplikasi tersebut. Fitur tersebut menawarkan mulai 
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dari resources (sumber materi pembelajaran), video 

multimedia, aktifitas tugas, penilaian, sampai dengan 

presensi siswa.  

Di sisi lain, kompleksitas aplikasi ini harus 

dibayar mahal dengan load yang cukup berat ketika 

mengaksesnya. Sehingga perangkat (HP atau laptop) 

dengan kemampuan di bawah rata-rata akan kesulitan 

mengakses informasi tersebut. Temuan empiris ini 

menjawab pertanyaan pada latar belakang di atas, bahwa 

kecepatan akses aplikasi tersebut bukan hanya terletak 

pada kesiapkan software, tetapi juga hardware. 

Selain kelemahan aplikasi ini dari sisi load, aplikasi ini 

mempunyai sekuritas yang cukup memadai. Hal ini 

ditunjukkan dengan proses akses aplikasi ini diharuskan 

menggunakan akun yang telah terverifikasi. 

 

 
Gambar 4 Halaman Pertama Login 

 
Ilustrasi pada Gambar 6 menunjukkan bahwa 

setiap anggota pembelajar yang akan menggunakan 

aplikasi ini harus mempunyai akun yang telah 

terverifikasi pada sistem. Hal ini untuk menghindari 

pihak kedua yang tidak mempunyai hak akses dapat 

masuk pada sistem. Sekuritas ini menjadi pengamanan 

standar pada sebuan Learning Management System 

(LMS). Sehingga dari sisi kemanan, aplikasi ini cukup 

aman digunakan.  

Selain sekuritas aplikasi tersebut, aplikasi ini 

memberikan pilihan clustre dalam bentuk sub menu. Sub 

menu ini untuk memberikan kenyamanan dan 

kemudahan pengguna. Hal ini terkait dengan fitur yang 

sangat kompleks yang ditawarkan oleh modle sehingga 

pengguna membutuhkan menu yang dibagi per cluster. 

 

 
Gambar 7. Cluster Menu 

 

Ilustrasi pada Gambar 7 menunjukkan bahwa 

kemudahan aplikasi ini ditunjukkan dengan memberikan 

cluster menu. Kemudahan dalam penggunaan aplikasi 

ini adalah salah satu syarat untuk membangun kepuasan 

pengguna. Penelitian yang dilakukan oleh [26]–[28] 

menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan menjadi 

salah satu indikasi kepuasan pengguna website (e-

learning). Sehingga kemudahan ini menjadikan salah 

satu kunggulan aplikasi tersebut. 

 

Hasil Pengukuran 

Penelitian ini mengukur kepuasan peserta didik 

(mahasiswa) terhadap penyelenggaran pembelajaran 

daring.  Tahapan pengukuran diawali sebagai berikut: 

 

Pengumpulan data 

Pada tahap ini peneliti mengambil data yang dilakukan 

secara daring. Pengambilan data secara daring tersebut 

karena menerapkan aturan protokol kesehatan. 

Kuesioner diberikan dalam bentuk link google forms.  

Tahap pengumpulan data tersebut kemudian 

ditabulasikan dan dhitung mengggunakan K-Means. 

  

Pengolahan Data 

Pada tahap ini responden yang mengisi data 

dikelompokkan ke dalam kriteria. Deskripsi data dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tanggapan Responden 

No. Responden Tanggapan 

  Setuju Tidak Setuju 

1.  Res. 01 9 1 

2.  Res. 02 4 6 

3.  Res. 03 6 4 

4.  Res. 04 5 5 

5.  Res. 05 7 3 

6.  Res. 06 8 2 

7.  Res. 07 3 7 

8.  Res. 08 5 5 

9.  Res. 09 9 1 

10.  Res. 10 7 3 

11.  Res. 11 8 2 

12.  Res. 12 6 4 

13.  Res. 13 9 1 

14.  Res. 14 9 1 

15.  Res. 15 9 1 

16.  Res. 16 8 2 

17.  Res. 17 10 0 

18.  Res. 18 8 2 

19.  Res. 19 9 1 

20.  Res. 20 7 3 

21.  Res. 21 6 4 

22.  Res. 22 8 2 

23.  Res. 23 9 1 

24.  Res. 24 5 5 

25.  Res. 25 7 3 

 

Berdasarkan data tanggapan responden pada tabel 

1 di atas menunjukkan kecnderungan responden 

memberikan indikasi kepuasan. Kepuasan yang 

ditunjukkan pada table 1 di atas belum merupakan 

kesimpulan akhir, namun indikasi pada kepuasan sudah 
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nampak. Maka perlu dilakukan pengukuran pada tahap 

lanjutan yaitu menghitung tingkat sensitifitas. Hasil 

pengukuran tingkat sensitifitas ditunjukkan pada tabel 2. 

Tabel 1. Algoritma K-Means 

 Jumlah 
Algoritma 

K-Means 

Tinggi/Puas 

Tangible 199 

Reliability 201 

Responsiveness 213 

Assurance 178 

Empathy 189 

Rendah/Tidak 

Puas 

Tangibel 43 

Reliability 55 

Responsiveness 23 

Assurance 34 

Empathy 12 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai 

tangible tinggi/puas berada pada 199 poin dan tangible 

rendah/tidak puas pada poin 43. Sementara itu nilai 

reliability tinggi/puas berada pada 201 poin dan 

reliability rendah/tidak puas pada 55 poin. Hal ini 

menunjukkan berdasarkan nilai Algoritma K-Means 

derajat kepuasan mahasiswa terhadap penyelenggaraan 

pembelajaran daring lebih tinggi dibandingkan dengan 

derajat tidak puas.  

 Selain itu, hasil pada Tabel 2 di atas 

menegaskan kembali penelitian yang dilakukan [4], [7] 

bahwa pembelajaran daring menggunakan aplikasi 

modle memberikan kepuasan terhadap mahasiswa. 

Sementara itu, penelitian ini juga mengukur tingkat 

kepuasan berdasarkan nilai sensitifitas Algoritma K-

Means. Hasil pengujian menunjukkan fakta sebagai 

berikut: 

 

Tabel  3. Pengujian Sesitifitas K-Means Jumlah

 Algoritma K-Means 

 Jumlah 
Algoritma 

K-Means 

Sensitifitas 

Tangible 80% 

Reliability 77% 

Responsiveness 89% 

Assurance 75% 

Empathy 76% 

Spesifisitas 

Tangibel 23% 

Reliability 15% 

Responsiveness 17% 

Assurance 12% 

Empathy 7% 

 

Berdasarkan data pada tabel 3 di atas 

menunjukkan bahwa tangible mempunyai nilai 

sensitifitas yang cukup tinggi yaitu 80%, responsiveness 

89%. Nilai sensitifitas lainnya berada pada rentang 70-

an%. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kepuasan 

mahasiswa dalam pembelajaran daring cukup tinggi. 

Meskipun mereka ada kendala dengan perangkat, namun 

kultur akademik daring tersebut ternyata cukup 

memberikan kepuasan mahasiswa. Nilai kepuasan yang 

cukup tinggi tersebut sejalan dengan penelitian [29] yang 

mengungkapkan efektifitas perangkat daring 

memberikan kepuasan peserta didik.  

Penelitian inin sekaligus memberikan kontra terhadap 

apa yang diteliti oleh [30], [31] yang menegaskan bahwa 

kepuasan mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh 

perangkat dan aplikasi, lebih jauh dari itu adalah mereka 

menekankan pada aspek psikologis mahasiswa pada 

masa pandemi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Penelitian ini menemukan bahwa kepuasan 

mahasiswa selama penyelenggaraan pendidikan daring 

cukup tinggi. Meskipun ada beberapa mahasiswa yang 

mengalami kesulitan dalam mengkases aplikasi selama 

daring, manum pada dasarnya masalah lebih banyak 

karena hardware yang tidak atau kurang mendukung.  

Penelitian ini juga menemukan bahwa sebagian 

dari peserta didik atau mahasiswa yang tidak dapat 

mengakses aplikasi karena sebagian aplikasi tidak 

support terhadap hardware yang dimiliki mahasiswa. 

Sehingga hal ini menjadi peluang penelitian lanjutan 

untuk mengembangkan sistem atai aplikasi e-learning 

yang mampu support kepada perangkat secara universal.  

Penelitian ini juga mempunyai keterbatasan pada 

lingkup obyek penelitian yang hanya berfokus pada satu 

perguruan tinggi. Sehingga generalisasi atas temuan 

dalam penelitian ini belum berlaku secara kesuluruhan. 

Artinya, temuan dalam penelitian ini belum bisa 

dijadikan generalisasi secara umum atau menjadi 

fenomena baru dalam dunia pendidikan. Sehingga 

penelitian ini memberikan ruang baru bagi peneliti lain 

untuk melakukan penelitian lanjutan terkait dengan 

pengembangan aplikasi e-learning yang dapat 

diaplikasikan ke semua perangkat secara universal. 
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